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The Research Process

Stage 1: Clarifying the Research 
question

Stage 2: Proposing Research

Stage 3: Designing the Research

Stage 4: Data Collection & 
Preparation

Stage 5: Data Analysis & 
Interpretation

Stage 6: Reporting the Results
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Phenomenon

1. Implementasi sistem akuntansi akrual telah 
menjadi fenomena global (Qian, et al., 2011; 
Jagalla, et al., 2011; Christensen dan  Parker, 
2010; Adhikari & Mellemvik, 2010; Arnaboldi 
dan Lapsley, 2009; Carlin, 2005; Christensen, 
2002; dan Lapsey & Pallot, 2000). 

2. Pengguna informasi lebih mempertahan-
kan informasi yang dihasilkan dari sistem 
akuntansi kas (Mack dan Ryan, 2006; Collins et 
al., 1991; Hay Antonio, 1990; Jones et al., 1985; 
Robbins, 1984)

3. Informasi akuntansi akrual lebih 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
internal (Paula et al., 2013; Kober et al., 2010; 
Andriani et al., 2010; Pries et al., 1999; Daniels 
dan Daniels, 1991)

4. Kandungan informasi banyak diteliti pada 
sektor privat (Ross, 2016, Hanly & Hoberg, 
2010, Beaver,1968; Ball dan Brown, 1968; Weiis 
&Hoberg, 2010; Li, 2010; Chen, et al., 2005; Gu 
&Lev, 2004; Dontoh & Ronem, 1993; Stober. 

1986; Brayshaw & Miro, 1985) tetapi kajian
tentang kandungan informasi akrual pd 
organisasi publlik sepanjang penelusuran 
literatur belum ditemui. 

5. Muncul peraturan per UU ttg penerapan 
akuntansi akrual di entitas pemerintah 
pusat dan daerah di Indonesia

Symptom 

1. Terjadi pro dan kontra atas perlu tidaknya 

akuntansi akrual diterapkan di entitas 

pemerintah

2. Terjadi pro dan kontra atas manfaat 

akuntansi akrual dalam pengambilan 

keputusan (manfaat penggunaan informasi 

akrual)

3. Keraguan atas penggunaan informasi akrual 

dalam keputusan internal (penganggaran)

Research  Questions 1

• Apakah terdapat 
kandungan informasi 
akrual dalam keputusan 
anggaran daerah

Urgency

• Perlunya dukungan empiris atas 
pemanfaatan/penggunaan informasi 
akrual didalam keputusan anggaran 
daerah

• Perlunya telaah lebih lanjut tentang 
kontribusi dari pemanfaatan informasi 
akrual pada anggaran daerah. 

Research Gap

❑ Penelitian manfaat info. akrual selama 
ini banyak menggunakan persepsii, 
yang bisa bias, maka perlu 
menggunakan data keuangan riil

❑ Penelitian penggunaan info akrual 
belum membahas pembuatan 
keputusan internal bidang apa dan info 
akrual yang mana yg digunakan

Penggunaan/Pemanfaatan (usage)                           

Informasi Akrual
Contoh
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Phenomenon

➢ New Public Management (NPM) 

➢ Riset2 upaya menurunkan slack (Gago-

Rodriguez & Naranjo-Gil, 2016; Chong & 

Ferdiansyah, 2011; Chen, 2012; Yuen, 

2004; Fisher et al. 2002)

➢ Reformasi sektor publik di New Zealand 

terjadi sejak 1984, dgn fokus utamanya 

mengadopsi akuntansi akrual, namun 

tahun 2005 slack masih terjadi 

(Bradshaw et.al 2007)

➢ Ada (alternatif) pemikirian untuk memandang 

budgetary slack sebagai budgetary risk 

management (Elmassri & Harris, 2011)

➢ Pelaporan akrual  menyebabkan efisiensi 

yg lebih besar dan alokasi SD yg lebih 

baik. (Webster, 1998)→tp riset informasi 

akrual ke slack sepanjang penelurusan 

literatur belum ada

➢ Muncul peraturan per UU ttg penerapan 

akuntansi akrual di entitas pemerintah 

pusat dan daerah di Indonesia, dampak 

dan hubungannya terhadap penurunan 

slack belum diketahui

Symptom 2

❑ Ada dampak informasi akrual 
terhadap perumusan anggaran  
daerah

❑ Ada keraguan kebermanfaatan 
informasi akrual dalam 
menurunkan slack

Research  Questions 2

Apakah kandungan 
informasi akrual 

berpengaruh terhadap 
budgetary  slack?

Urgency 2

❑ Perlu pengetahuan tentang 
kontribusi informasi akrual dalam 
menurunkan budgetary  slack

❑ Perlu pengetahuan tentang 
besaran kontribusi informasi 
akrual terhadap budgetary  slack

Kebergunaan/Kebermanfaatan (usefullness)                              

Informasi Akrual

Research Gap

❑ Penelitian terdahulu dalam rangka 
mengurangi  slack, sepanjang 
penelusuran literatur terutama di 
sektor publik, belum ada yang 
mengaitkan dengan kandungan 
informasi akrual. 

Contoh
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Tulis topik penelitian

Tulis fenomena penting

Sitasi dari sumber terpercaya

Literatur review

Temukan gap penelitian 

sebelumnya

Tuliskan tujuan penelitian

Rekap ekspektasi (hasil) 

penelitian

Tuliskan sistematika penelitian

Cara Menulis Bab 1 yang benar dan berkualitas:
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Masalah

Hal yang salah dengan situasi saat ini
yang perlu segera diperbaiki.

Ketertarikan pada suatu isu di mana dengan
menemukan jawaban yang tepat dapat
membantu meningkatkan situasi saat ini.

Perbedaan antara keadaan aktual dan kemungkinan
terbaik yang diinginkan. 

BIDANG MASALAH YANG LUAS
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Masalah

Disederhanakan
menjadi topik yang 
dapat diteliti dalam

studi.

Mengubah masalah
yang luas menjadi

topik penelitian yang 
dapat dilakukan.

Membuat topik
lebih spesifik
dan tepat. 

Memilih subjek
yang dinyatakan
dengan baik
untuk studi. 

Membuat
batasan yang 
jelas. 
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CONTOH

Manajer berusaha untuk meningkatkan produktivitas dengan
meningkatkan jumlah produksi, namun tidak begitu berhasil. 

MASALAH

rendahnya semangat
dan motivasi pekerja

GEJALA MASALAH

produktivitas yang 
rendah
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tidak
ambigu

spesifik

Rumusan
Masalah

fokus

MENENTUKAN RUMUSAN MASALAH
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tujuan
penelitian

pertanyaan
penelitian

Rumusan
masalah
yang baik
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Rumusan masalah

Masalah Tujuan Penelitian Pertanyaan penelitian

Sering dan lamanya
keterlambatan
menyebabkan
banyaknya
kekecewaan dan
beralihnya pelanggan 
ke maskapai 
penerbangan lain. 
(pengaruh negatif
terhadap kinerja dan
profitabilitas
perusahaan)

(1) mengidentifikasi
faktor-faktor yang 
memengaruhi
pengalaman
penumpang dalam
menunggu dan

(2) untuk menyelidiki
kemungkinan
pengaruh
keterlambatan
terhadap kepuasan
pelanggan dan
evaluasi pelayanan. 

1. Apakah faktor-faktor yang 
memengaruhi pengalaman
menunggu dari penumpang
maskapai penerbangan dan
seberapa kuat faktor tersebut
memengaruhi persepsi
lamanya menunggu?
2. Apakah konsekuensi afektif
dari menunggu dan bagaimana
hal tersebut memengaruhi
hubungan antara menunggu
dan evaluasi pelayanan?
3. Bagaimana variabel
situasional (seperti mengisi
waktu) memengaruhi reaksi
pelanggan terhadap
pengalaman menunggu?

CONTOH: Kotak 3.4 (CAA Airline) 
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Purposes of Study

 Exploration

 Description

 Hypothesis Testing
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Purposes of Study

Exploratory study

is undertaken when not much is known about the 
situation at hand, or no information is available on 
how similar problems or research issues have been 
solved in the past. 

Example:

A service provider wants to know why his customers 
are switching to other service providers?
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Purposes of Study

Descriptive study
is undertaken in order to ascertain and be able to describe the 

characteristics of the variables of interest in a situation.

Example:
A bank manager wants to have a profile of the individuals who have loan 

payments outstanding for 6 months and more. It would include details 
of their average age, earnings, nature of occupation, full-time/part-time 
employment status, and the like. This might help him to elicit further 
information or decide right away on the types of individuals who should 
be made ineligible for loans in the future. 
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Purposes of Study

Hypothesis testing

Studies that engage in hypotheses testing usually 
explain the nature of certain relationships, or 
establish the differences among groups or the 
independence of two or more factors in a 
situation

Example:

A marketing manager wants to know if the sales of 
the company will increase if he doubles the 
advertising dollars. 
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Tujuan Riset

 Memecahkan masalah

 Menangkap oportuniti

 Memverifikasi fenomena dengan teori 
yang ada

 Menemukan teori yang baru
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Motivasi Riset

 Peneliti harus dapat menyakinkan bahwa 
isu yang diteliti merupakan isu yang 
penting dan perlu untuk diteliti
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Kontribusi Riset

 Kontribusi teori

 Kontribusi praktek

 Kontribusi kebijakan
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Language of Research

Variables

Models

Theory

Terms used
in research

Constructs

Operational
definitions

Propositions/
Hypotheses

Conceptual
schemes

Concepts
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Types of Variables

Dichotomous
Male/Female

Employed/ Unemployed

Discrete
Ethnic background
Educational level

Religious affiliation

Continuous
Income

Temperature
Age
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Independent and Dependent Variable Synonyms

Independent Variable 
(IV)

• Predictor

• Presumed cause

• Stimulus

• Predicted from…

• Antecedent

• Manipulated

Dependent Variable 
(DV)

• Criterion

• Presumed effect

• Response

• Predicted to….

• Consequence

• Measured outcome
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Relationships Among Variable Types
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Relationships Among Variable Types
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Relationships Among Variable Types


